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Abstract 
Researchers aim to present to the readers want to provide fun, fun entertainment. 
Literature displays interesting stories, invites the reader to fantasize, bring the reader 
to a life of power, life that feels attached to it, leads to a game of emotion. The role of 
literature is not limited by time and space, not limited by age. The second virtue is 
understanding, understanding formed from the exploration of various life forms, the 
secrets of life, the discovery and disclosure of various human characters. In short it can 
be said that this second virtue contains life information. Of course all humans 
desperately need an information in this life. The study of children's literature is done on 
12 novels that have been written by Sherina Salsabila. Twelve children's novels by 
Sherina Salsabila are chosen on the grounds that the novels have a simple level of 
understanding, so it is easy to understand the meaning. The language used is easy to 
understand, the storyline is interesting and not boring. The stories that are presented 
are stories that are very striking in the lives of children ages 8 s.d. 12 years old. 
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PENDAHULUAN 
Sastra anak dapat didefinisikan 
dengan memperhatikan definisi sastra 
secara umum dan sastra yang sesuai 
untuk anak.Mengenai hal ini, ada 
beberapa pandangan mengenai sastra 
anak.Pertama, sastra anak adalah sastra 
yang sengaja ditujukan untuk anak-
anak.Kedua, ada pula yang 
berpandangan bahwa sastra anak berisi 
tentang cerita anak.Isi cerita yang 
dimaksud adalah cerita yang 
menggambarkan pengalaman, 
pemahaman, dan perasaan anak (Huck, 
et al., 1987:5). 
Dalam cerita anak misalnya, jarang 
sekali ditemukan perasaan yang 
nostalgia atau romantisme karena hal itu 
tidak sesuai dengan karakteristik anak-
anak. Pikiran anak-anak lebih tertuju ke 
masa depan karena itu cerita futuristik 
lebih banyak ditemukan dalam cerita 
anak-anak. Cerita mengenai cita-cita, 
keinginan, petualangan di dunia lain, 
dan cerita-cerita sciencefiction lebih 
sering ditemui dalam sastra anak karena 
sangat sesuai dengan jiwa anak-
anak.Peranan sastra dalam kehidupan 
manusia sangatlah penting, walaupun 
secara praktis bahwa manusia tidak 
menyadari sepenuhnya peranan 
tersebut.Menurut Lukens (2003:9) sastra 
menawarkan dua hal utama, yaitu 
kesenangan dan pemahaman. Sastra 
pertama-tama hadir kepada pembaca 
ingin memberikan kesenangan,hiburan 
yang menyenangkan. Sastra 
menampilkan cerita yang menarik, 
mengajak pembaca untuk berfantasi, 
membawa pembaca kepada suatu 
kehidupan yang penuh daya, kehidupan 
yang merasa terikat dengannya,  
membawa kepada sebuah permainan 
emosi. Peranan sastra tersebut tidak 
 
 
 
 
dibatasi oleh ruang dan waktu, tidak 
dibatasi oleh usia. Keutamaan kedua 
adalah pemahaman,  pemahaman 
terbentuk dari eksplorasi terhadap 
berbagai bentuk kehidupan, rahasia 
kehidupan, penemuan dan 
pengungkapan berbagai macam karakter 
manusia. Secara singkat dapat dikatakan 
bahwa keutamaan kedua ini berisi 
informasi kehidupan. Tentu semua 
manusia sangat membutuhkan sebuah 
informasi dalam hidup ini. 
Sesuai dengan sasaran pembacanya, 
sastra anak dituntut untuk dikemas 
dalam bentuk yang berbeda dari sastra 
orang dewasa hingga dapat diterima 
anak dan dipahami mereka dengan 
baik.Sastra anak merupakan 
pembayangan atau pelukisan kehidupan 
anak yang imajinatif ke dalam bentuk 
struktur bahasa anak.Sastra anak 
merupakan sastra yang ditujukan untuk 
anak, bukan sastra tentang anak.Sastra 
tentang anak bisa saja isinya tidak sesuai 
untuk anak-anak, tetapi sastra untuk 
anak sudah tentu sengaja dan 
disesuaikan untuk anak-anak selaku 
pembacanya. (Puryanto, 2008: 2). 
Menurut Sarumpaet (2010:12) hal 
yang dapat diraih dalam penelitian sastra 
anak ini adalah pertamaapresiasi, 
dengan membacanya kita mengenal 
dunia anak, apa yang mereka risaukan 
dan apa yang mereka impikan. 
Kedua,kita mendapatkan kearifan 
melalui kehidupan mereka, bahkan 
mengetahui apa yang telah kita tuliskan 
untuk mereka. Ketiga, kita bisa 
menemukan pola, gaya dan kekhasan 
yang berulang atau pun berubah dalam 
karya bacaan mereka. Keempat, kita 
dapat mengenali tema dan struktur 
dalaman utama bacaan anak pada masa 
tertentu.Kelima, kita dapat mengetahui 
dan mengenali tren masa kini dan tren 
masa depan. Keenam, menghargai 
keragaman pikiran, budaya, hidup dan 
kegirangan yang diakibatkannya. 
Keenam hal yang dapat kita raih dalam 
penelitian sastra anak tersebut menjadi 
sesuatu yang sangat mendukung 
penelitian yang akan penulis lakukan. 
 
Metode  
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode 
deskriptif.Alasan penulis menggunakan 
metode deskriptif dalam penelitian ini 
adalah penulis ingin mendeskripsikan 
karakter tokoh utama dalam 12 novel 
anak karya Sherina Salsabila. 
Penggambaran dan pemaparan ini tentu 
saja sesuai dengan dasar pemahaman, 
penafsiran secara mendalam dan 
didukung oleh landasan teori-teori yang 
sesuai dengan masalah yang akan 
dibahas.Penelitian ini dikatakan 
penelitian deskriptif karena dalam 
penelitian ini berisi kutipan-kutipan data 
yang berupa kata, frasa, atau kalimat 
untuk memberikan gambaran objektif 
terhadap masalah yang akan diteliti. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Subana dan 
Sudrajad (2005:26) yang mengatakan 
bahwa penelitian deskriptif 
dimaksdukan untuk mengangkat fakta, 
keadaan, variabel, dan fenomena yang 
terjadi saat sekarang (ketika penelitian 
berlangsung) dan menyajikan apa 
adanya. Pendapat ini juga sejalan 
dengan Moleong (2006:11) yang 
mengatakan bahwa dalam metode 
deskriptif data-data yang dikumpulkan 
berupa fakta-fakta, gambaran, dan bukan 
angka-angka sehingga laporan penelitian 
akan berisi kutipan-kutipan data untuk 
memberikan gambaran penyajian 
laporan tersebut. 
Penelitian ini berbentuk kualitatif. 
Hal ini didasarkan pada pertimbangan 
bahwa karakter tokoh utama dalam dua 
belas  novel anak karya Sherina 
Salsabilaterdeskripsikan dalam bentuk 
kata-kata ataupun dalam bentuk kalimat 
dan tidak dalam bentuk angka-angka 
maupun mengadakan perhitungan.Hal 
ini sejalan dengan pendapat Bogdan dan 
Taylor (dalam Moleong, 2006: 3) 
mengatakan bahwa penelitian kualitatif 
 
 
 
 
merupakan prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskripsi berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat 
diamati.Dari pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa penelitian kualitatif 
ini tidak menggunakan angka-angka 
atau perhitungan, melainkan 
pemahaman, data analisis, dan diuraikan 
dalam bentuk kata-kata atau kalimat. 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan 
psikoanalitik Freud dan pendekatan 
asketip. Pendekatan psikoanalitik Freud 
pertama kali dikembangkan Sigmud 
Freud (1856-1939). Ia dianggap sebagai 
bapak psikoanalisis yang meyakini 
bahwa pada umumnya manusia 
bertindak didorong oleh kekuatan 
psikologis yang tak dipahaminya. Oleh 
karena itu, dalam penelitian ini penulis 
meneliti tentang ketidaksadaran tokoh 
utama, memperhatikan tindak, perilaku 
atau perkataan yang merujuk pada 
sesuatu yang justru ditutupinya. Secara 
umum penulis akan meneliti kondisi 
psikologis tokoh utama. 
Menurut Siswantoro (2010:72) 
sumber data dalam penelitian adalah 
sumber data yang terkait dengan subjek 
penelitian dari mana data 
diperoleh.Berdasarkan pendapat 
tersebut, sumber data dalam penelitian 
ini adalah naskah 12 novel anak karya 
Sherina Salsabila. Novel-novel tersebut 
antara lain: Petualangan Hati Jelajahi 
Pelangi, My Best Friend Forever,Mami 
Kepo, My Diary, Big Brother, Rumah 
Baca, Berlibur ke Rumah Nenek, Kakek 
Penjaga Palang Kereta, Cita-cita 
Langit, Love You Dad, Cinderella dan 
Snow White, , Legenda Ular Putih.Data 
pada dasarnya merupakan bahan mentah 
yang dikumpulkan oleh peneliti dari 
dunia yang dipelajarinya (Sutopo, 2002: 
73).Data yang terdapat dalam penelitian 
ini adalah data kutipan baik berupa kata-
kata, ungkapan, kalimat yang 
mengandung karakter tokoh utama yang 
terdapat dalam dua belas novel anak 
karya Sherina Salsabila. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah teknik tidak 
langsung berupa studi dokumenter.Hal 
ini didasarkan atas pertimbangan bahwa 
teknik studi dokumenter digunakan 
untuk mengumpulkan data dari sumber 
nonmanusia (dokumen).Sumber ini 
terdiri atas dokumen dan rekaman 
(Syamsudin dan Damaianti, 
2009:108).Oleh karena itu, peneliti 
menggunakan teknik studi dokumenter 
untuk menjawab masalah yang sudah 
dirumuskan dalam penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
  
Hasil Penelitian 
Penelitian terhadap kedua belas 
novel anak karya Sherina Salsabila 
menghasilkan beberapa data berkaitan 
dengan struktur kepribadian tokoh 
utama, diantaranya dalam novel 
Petualangan Hati Jelajahi Pelangi, tokoh 
utamanya Florienza, id yang meleakat 
pada tokoh utama berupa hasrat selalu 
ingin membantu orang lain, ego nya 
berupatindakan pemuasan bantin melalui 
orang lain yang telah dibantunya, 
sedangkan superegonya berupa tindakan 
berbagi kebahagiaan dengan orang 
lain.Dalam novel kedua My Best Friend 
Forever, tokoh utamanya Fatia memiliki 
id yang menjadi kenikmatan dalam 
dirinya berupa persahabatan, egonya 
sangat membutuhkan adanya sebuah 
persahabatan, sehingga superegonya 
mengontrol agar dalam persahabatan 
selalu ada cinta dan kasih sayang. Pada 
novel ketiga Mami Kepo, tokoh utama 
Dee memiliki id berupa kenikmatan 
menyayangi, egonya membutuhkan 
kebebasan dan superegonya ingin selalu 
berdamain dengan ibunya. Dalam novel 
keempat My Diary, tokoh Cinta 
memiliki id menolong orang lain, 
egonya memiliki cita-cita, superegonya 
bangga dan bahagia dalam 
persahabatannya. Novel Big Brother, 
 
 
 
 
tokoh utama Shasa memiliki id berupa 
kasih sayang, egonya selalu ingin 
disayangi dan superegonya berdamain 
dengan dirinya. Dalam novel Rumah 
Baca (Rumah Bahagia Caca) tokoh 
utama Adit memiliki id yang selalu 
mendambakan pujian dan hormat dari 
orang lain, egonya merasa tersaingi oleh 
orang lain, superegonya berupa perasaan 
rendah hati karena telah berdamai 
dengan dirinya. Dalam novel Berlibur 
Ke Rumah Nenek tokoh utamanya 
Rhein Michelle memiliki id berupa 
selalu menang sendiri, egonya 
dimunculkan selalu bersikap cuek, dan 
superegonya berdamain dengan dirinya 
dan orang lain. Dalam novel Kakek 
Penjaga Palang Kereta, tokoh utamanya 
Danti, id yang melekat pada tokoh 
utama berupa kasih sayang, egonya 
diwujudkan berupa rasa empati dan 
superegonya berupa kesenangan berbagi 
dengan orang lain. Novel Mandi Hujan 
tokoh utamanya Lana memiliki id 
berupa pemenuhan keinginannya, 
egonya berupa pemaksaan keinginan 
tanpa memikirkan akibatnya, 
superegonya berupa hukuman rasa sakit 
yang diakibatkan pemenuhan egonya. 
Novel Love You Dad memiliki tokoh 
utama Denada, id yang melekat padanya 
berupa kebutuhan akan kasih sayang, 
egonya berupa cinta dan kasih sayang 
dari orang tuanya, sedangkan 
superegonya rasa bangga dan bahagia. 
Sedangkan pada novel Cindera dan 
Snow White tokoh utamanya Shasi 
memiliki id berupa kegembiraan, egonya 
berupa kesenangan berbagi dengan 
orang lain, sedangkan superegonya 
berupa rasa bangga akan keadaanya 
yang sederhana namun membahagiakan. 
Novel kedua belas berjudul Legenda 
Ular Putih yang tokoh utamanya 
bernama Shasi, id nya berupa kebaikan 
hati tokoh, egonya penuh kasih sayang 
dan superegonya bangga dengan 
keadaan dirinya. 
Dinamika kepribadian tokoh utama 
dalam kedua belas novel anak karya 
Sherina Salsabila terdiri atas insting, 
penggunaan energi dan kecemasan. 
Insting  yang muncul pada setiap tokoh 
utama berupa insting sosial yaitu selalu 
ingin bersahabat dengan teman, abang 
dan orang tua, rasa kepedulian terhadap 
penderitaan orang lain dan berupa rasa 
ingin kasih sayang dari orang-orang 
tercintanya. Distribusi penggunaan 
energi cenderung muncul dari pikiran 
dan ingatan tokoh utama. Sedangkan 
kecemasan yang muncul pada tokoh 
utama berupa kecemasan realistis, 
neurotik dan kecemasan moral yang 
berupa kecemasan akan kehilangan 
kasih sayang orang terdekat, kecemasan 
akan penderitaan orang lain, kecemasan 
terhadap dunia luar, dan kecemasan 
akan hukuman dari hasil 
perbuatannya.Perkembangan 
kepribadian tokoh utama dalam kedua 
belas novel karya Sherina Salsabila 
berupa identifikasi diri yang selalu 
mengacu pada hasil pengajaran dan 
perbuatan yang dilakukan oleh orang 
tua, abang, dan sahabat tokoh utama. 
Hal itu lah mendasari identifikasi diri 
tokoh utama dalam kedua belas novel 
tersebut. Pemindahan objek yang 
muncul dalam diri tokoh utama pada 
kedua belas novel tersebut berupa 
kompromi dan kondensasi. Mekanisme 
pertahanan ego yang dilakukan oleh 
tokoh utama berupa refresi, proyeksi, 
fiksasi, dan reaksi. Sedangkan fase 
perkembangan seksual tokoh utama 
dalam kedua belas novel tersebut adalah 
fase latent (usia kisaran 5 – 12 tahun) 
dan fase pubertas  (usia kisaran 12 -17 
tahun).Kedua belas novel anak karya 
Sherina Salsabila cocok dan pantas 
digunakan dalam pembelajaran sastra di 
tingkat SD, SMP dan SMA, sehingga 
peserta didik memiliki pandangan yang 
bisa merubah perilaku sehari-hari yang 
masih labil sehingga kecemasan-
kecemasan yang dimiliki kaum remaja 
bisa diatasi dengan baik. Selain itu 
kajian tentang kepribadian tokoh anak 
juga bisa dijadikan acuan bagi guru 
 
 
 
 
dalam memberikan pembelajaran, 
pembinaan dan pendampingan bagi 
siswa-siswinya di sekolah. 
 
Pembahasan 
 
Dalam novel Pertualangan Hati 
Jelajahi Pelangi karya Sherina 
Salsabila, tokoh utama yang ditampilkan 
adalah Florienza atau dengan sapaan 
Rin. Id yang ditampilkan oleh tokoh 
utama adalah kepuasan batin berkaitan 
dengan pemuasan kehendaknya untuk 
membantu orang lain dengan tulus, ia 
memiliki rasa empati yang tinggi 
terhadap orang lain tanpa memandang 
latar belakang keluaraga, agama, budaya 
atau sukunya.  Ia juga seorang yang 
penuh dengan cita-cita. Tokoh utama 
merasa kebutuhan batinnya akan 
terpenuhi apabila sabahat atau teman 
yang memiliki masalah dapat pulih 
kembali sebagaimana sediakalanya. 
Tokoh utama selalu merasa batinya tidak 
puas apabila ada teman yang mengalami 
masalah dalam hidupnya. Kebutuhan id 
seorang anak sebagaimana tergambar 
pada tokoh utama selalu berkaitan 
dengan usaha menolong sesamanya, 
temannya, atau sahabatnya tanpa 
pamrih, tanpa melihat latar belakang 
suku, agama, adat istiadat, ras dan 
etniknya. Persahabatan semacam inilah 
yang tumbuh di kalangan anak-anak. 
Dalam novel Petualangan Hati 
Jelajahi Pelangi tokoh utama Florienza 
memperlihatkan keinginannya untuk 
membantu sesama temanya atau orang 
lain secara umum tanpa memandang 
status sosial, suku, dan agama. 
Keinginan Florienza untuk selalu 
membantu orang lain yang kesusahan 
merupakan bentuk ego yang tergambar 
dalam diri tokoh utama. Dorongan id 
yang selalu ingin membantu orang lain 
dijalankan oleh egonya misalnya saja 
membantu Tasya temannya dalam 
merayakan natal, kegembiraan yang 
dialami oleh Tasya yang bisa merayakan 
natal membuat Frorienza merasa sangat 
bahagia. Berikut teks yang berfokus 
pada ego yang dialami oleh tokoh 
utama, “sejenak, aku ingat kata-kata 
Papa bahwa bila kita berusaha 
membahagiakan orang lain maka 
kebahagiaan itu akan mengalir di hati  
dan itu benar adanya seperti perasaanku 
saat ini.” (Salsabila,2013:35) 
Dalam novel My Best Friend 
Foreverkarya Sherina Salsabila juga 
terdapat id pada tokoh utama Fatia yang 
berkaitan dengan pemuasan batin sang 
tokoh. Tokoh utama Fatia selalu 
menganggap persahabatan adalah 
sesuatu yang bisa memuaskan hasrat 
batinnya.Persahabatan yang 
digambarkan melalui novel tersebut 
tidak hanya berkaitan dengan sesuatu 
yang membahagiakan saja, namun hal 
yang menyakitkan pun menjadi 
dinamika dalam persahabatan yang 
sejati. Persahabatan tersebutlah yang 
menjadi pemuas hasrat batin sang tokoh 
utama dalam novel tersebut. 
Novel Mami Kepo karya Sherina 
Salsabila juga memiliki id yang melekat 
pada toko utama Dee. Tokoh utama Dee 
selalu ingin memiliki hasrat untuk 
bersenang-senang, ia tidak ingin 
terkekang oleh berbagai aturan yang 
dianjurkan oleh sang ibunya. Kebebasan 
adalah hasrat yang ingin dipenuhinya. 
Tokoh utama Dee merasa terpuaskan 
hasratnya akan kebebasan dari segala 
aturan yang mengekangnya. Tokoh Dee 
menggambarkan karakteristik anak-anak 
atau kaum remaja yang sangat 
mengaharapkan kebebasan, tidak terikat 
oleh aturan-aturan hidup. Kebebasan 
merupakan sebuah kenikmatan. Oleh 
karena itu kebebasan merupakan id. 
Superego yang tergambar pada tokoh 
utama Dee adalah ia berdamai kembali 
dengan maminya. Ia yang semula ingin 
lepas dari kekangan ibunya, merasakan 
itu adalah sebuah kenikmatan. Namun 
setelah memberontak ternyata kebebasan 
yang selama ini ia idam-idamkan tidak 
sesuai dengan keinginannya. Hal itulah 
yang membuatnya kembali berdamai 
 
 
 
 
dengan ibunya, ternyata berpisah dengan 
ibunya telah menumbuhkan cinta dan 
kasih sayang diantara keduanya. Berikut 
teks yang menunjukkan Dee yang telah 
berdamai dengan ibunya. “Dee dan 
Maminya melewatkan malam itu dengan 
lantunan Separuh Aku. Suara seksi 
penyanyi itu seperti punya daya magis 
yang merekatkan lagi rasa yang sempat 
retak diantara Dee dan Maminya. Dee 
sangat yakin kalau lirik lagu itu benar 
adanya bahwa dia adalah separuh 
Maminya.” (Salsabila,2013:109) 
Novel My Diarykarya Sherina 
Salsabila memiliki id yang melekat pada 
tokoh utama Cinta, keikhlasan menolong 
tanpa pamrih merupakan karakteristik 
sang tokoh utama. Cinta rela melakukan 
apa saja demi orang lain, terutama demi 
sahabatnya. Id yang menonjol juga 
berkaitan dengan cita-cita, harapan-
harapan kaum muda. Tokoh utama 
selalu memiliki angan-angan yang ingin 
dicapainya kelak. Awalnya agak sulit 
bagi Audy untuk menerima pertemanan 
yang aku tawarkan. Dia selalu bersikap 
dingin dan tidak ramah padaku, tapi aku 
tidak pernah menyerah untuk bisa 
bersahabat dengannya. Karena bagiku 
punya banyak sahabat itu adalah hal 
yang paling penting dan 
membahagiakan. 
Superego yang tergambar pada tokoh 
utama Cinta adalah rasa bangga dan 
bahagia dengan persahabatan yang 
dijalaninya dengan Audy. Ia merasa 
bahagia dengan kehidupan Audy yang 
menyatu kembali dengan keluarganya. 
Tokoh Cinta telah menyatukan keluarga 
yang hampir diambang kehancuran atau 
perceraian itulah kebahagiaan yang 
diperolehnya.  
Novel Big Brother karya Sherina 
Salsabila juga memiliki id yang melekat 
pada tokoh utama. Tokoh utama Shasa 
sangat menyayangi kakaknya Sam dan 
ibunya. Sehingga id yang paling 
dominan muncul dalam kepribadian 
Shasa adalah kasih sayang atau sifat 
penyayang.Kasih sayang ibuk yang tulus 
kepada kami telah membuat aku dan 
Sam juga mempunyai rasa sayang yang 
tidak terhingga kepada beliau. Kasih 
sayang yang dimiliki tokoh utama Shasa 
adalah kasih sayang sebagai adik dari 
Sam. Kasih sayang tersebut sampai-
sampai menimbulkan rasa cemburu 
apabila sang kakak Sam memiliki 
kekasih. Rasa sayang menjadi kebutuhan 
utama yang dimiliki oleh anak-anak atau 
remaja. Kasih sayang yang diberikan 
oleh orang terdekat kita merupakan 
sebuah kenikmatan. 
Dalam novel Big Brother karya 
Sherina Salsabila tokoh utama Shasa 
tergambar ego berupa keinginannya 
untuk selalu dikasihi dan dicintai oleh 
Sammy abangnya. Sehingga pada saat 
Sammy memiliki pacar, tokoh utama 
Shasa merasa sangat cemburu dan sakit 
hati. Padahal cinta dan kasih sayang 
Shasa dan Sammy adalah kasih sayang 
abang dan adek. Ego Shasa tergambar 
dari keinginanya selalu bersama Sam 
dan selalu ingin dicintai dan disayangi. 
Karena kasih sayangnya ia merasa benci 
dengan abangnya Sammy yang mulai 
memiliki pacar. Ia merasa posisinya 
akan terancam dan sam tidak 
menyayanginya lagi. 
Superego yang tergambar pada tokoh 
Shasa adalah perasaan bangga dan 
bahagia. Ia sudah menerima kehadiran 
Chaca dalam hidup Sammy abangnya. 
Walaupun sejak awal Shasa tidak senang 
dan cemburu dengan kehadiran Chaca 
dikehidupan Sammy. Berikut teks novel 
yang menggambarkan superego pada 
tokoh utama Shasa. “Walau akhirnya 
aku dapat menerima Chaca jadi kakak 
iparku, karena dia adalah seorang 
perempuan yang memang pantas untuk 
Sam. Sama seperti Sam aku juga sangat 
menyayangi Chaca, perempuan cantik 
yang berhati lembut itu.” 
(Salsabila,2013:89) 
Novel Rumah Bahagia Cacakarya 
Sherina Salsabila menampilkan tokoh 
utama Adit sebagai anak yang pintar. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil laporan 
 
 
 
 
belajarnya yang selalu mendapat 
rangking satu. Tokoh utama Adit 
terdapat id yang melekat dalam dirinya, 
bahwa ia akan merasa nikmat apabila 
tidak ada seorangpun yang mampu 
mengalahkanya dalam pelajaran, pujian 
dan hormat dari orang lain menjadi 
sebuah kenikmatan bagi dirinya.   
Dalam novel Rumah Baca (Rumah 
Bahagia Caca) memperlihatkan ego 
yang dimiliki oleh tokoh utama Adit 
yang merasa tersaingi oleh teman 
sekelasnya Caca. Teks novel 
menunjukkan ego tokoh utama Adit 
yang merasa resah dan sakit hati jika ia 
tersaingi oleh kawan sekelasnya. 
Menjadi juara kelas adalah sebuah 
kenikmatan yang harus diraih oleh tokoh 
utama, sehingga ketika kenikmatan itu 
lepas dari dirinya, maka timbul rasa 
benci dan sakit hati pada saingannya. 
Kenikmatan ini memang banyak terjadi 
pada anak-anak yang masih mengejar 
cita-cita hidupnya. Karena kenikmatan 
itu terkadang direnggut darinya sehingga 
tokoh utama harus melawan rasa 
kehilangan kenikmatan dengan dengan 
cara membenci lawannya. 
“Eehh, bukan sampai sekarang sih, 
ada beberapa kali juga aku tidak 
menempati posisi juara pertama dan itu 
sangat membuat aku sakit hati. Yaa aku 
dua kali dikalahkan oleh anak yang baru 
saja sekelas denganku di kelas 5 ini.” 
(Salsabila,2013:17). Superego tokoh 
utama Adit berupa perasaan rendah diri 
karena tersaingi oleh tokoh lain. Sang 
tokoh merasa angkuh dan sombong 
dengan prestasi yang dimilikinya, 
sehingga ia merasa tidak ada yang lebih 
baik dari dirinya. Namun ketika ada 
tokoh lain yang mampu 
mengalahkannya dalam pelajaran atau 
prestasi maka hal tersebut menimbulkan 
sakit hati dan kebencian pada tokoh lain. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis mengenai 
kepribadian tokoh utama dalam kedua 
belas novel anak karya Sherina Salsabila 
dapat diperoleh fakta berupa struktur 
kepribadian tokoh utama dalam kedua 
belas novel anak karya Sherina Salsabila 
bersifat dinamis. Terdapat 
keseimbangan id, ego dan superego pada 
setiap tokoh utamanya, sehingga hasrat 
yang tersembunyi selalu ditunjukkan 
melalui perilaku yang tampak. Hal itu 
juga yang menyebabkan kehadiran karya 
sastra mampu menyentuh perasaan, 
kesejajaran antara mimpi dan sastra, 
karya sastra mengandung keindahan dan 
mencerminkan ajaran moral. Dinamika 
kepribadian tokoh utama dalam kedua 
belas novel anak karya Sherina Salsabila 
terdiri atas insting, penggunaan energi 
dan kecemasan.  
Perkembangan kepribadian tokoh 
utama dalam kedua belas novel karya 
Sherina Salsabila berupa identifikasi diri 
yang selalu mengacu pada hasil 
pengajaran dan perbuatan yang 
dilakukan oleh orang tua, abang, dan 
sahabat tokoh utama. Hal itu lah 
mendasari identifikasi diri tokoh utama 
dalam kedua belas novel tersebut. 
Pemindahan objek yang muncul dalam 
diri tokoh utama pada kedua belas novel 
tersebut berupa kompromi dan 
kondensasi.  
Saran 
Berdasarkan analisis novel anak 
karya Sherina Salsabila tersebut, dapat 
disampaikan beberapa saran berikut, 
Guru sebaiknya selalu menggunakan 
sastra anak sebagai bahan apresiasi 
sastra di sekolah khususnya apresiasi 
sastra yang menggunakan psikoanalisis 
Sigmund Freud,  sehingga kajian sastra 
selalu bisa menjangkau pikiran anak dan 
selalu sesuai dengan perkembangan 
anak. Diharapkan agar peneliti 
berikutnya dapat menggunakan kajian 
teoritis yang terdapat dalam penelitian 
ini untuk mengkaji penelitian lanjutan 
yang berkaitan dengan hubungan 
psikologi dengan pengarang dan 
hubungan psikologi dengan 
 
 
 
 
pembaca.Kepribadian tokoh utama 
dalam novel anak karya Sherina 
Salsabila tidak memiliki variasi yang 
tinggi, sehingga antar setiap novel yang 
dikaji memiliki kesamaan karakteristik, 
sifat atau kesamaan kecemasan. Hal ini 
akan mempengaruhi data dan fakta 
tentang kepribadian anak dalam 
kehidupan sehari-hari. 
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